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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut 

ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... ي     Fathah dan ya Ai a dan u 

... و     Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa ك يْف   -

 haula حَوْلََ -

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

...ا    Fathah dan alif atau ...ى 

ya 

ā a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ...و  

Contoh: 

 qāla قاَلََ -

 yaqūlu يقَُوْلَُ -

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَ  -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَةَُالَْْ

يْنةََُ - رَةَُالَْمَد  الْمُنَوَّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah طلَحَْةَْ -

D. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نزََّ

 al-birr الب رَ   -

E. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu القَلمََُ -
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 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الجَلالََُ -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذَُ -

 syai’un شَيْئَ  -

 an-nau’u النَّوْء   -

 inna إ نََّ -

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

و   ا لله إِنَّ  و   ه  يْر   ف  ازِقِيْن   خ    /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْس اھ ا م  ا و  ھ  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursāha بسِْمِ اللهِ م 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

ِ الْع ال مِيْن   - به ِ ر  مْد لِِله  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn َا لْح 

نِ  - حْم  حِيْمِ الرَّ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِيْم   -  Allaāhu gafūrun rahim ا لله  غ ف وْرٌ الرَّ

مِيْعاً - وْرِج  ِ الْْ م    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِله
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MOTO 

 

حْي ه لْ باِلْق رْاٰنِ مِنْ ق بلِْ ا نْ يُّقْضٰٰٓى الِ يْك  و  لَ  ت عْج   و 
قُُّّۚ لِك  الْح  ِ زِدنْيِْ  ۖٗ  ﴿ ف ت عٰل ى اللّٰه  الْم  به ق لْ رَّ و 

﴾ ١١٤عِلْمًا   

Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuannya 

kepadamu) dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”. (QS 

Taha: 114). 
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ABSTRAK 

 Astri, 2026, “Implementasi Konsep Pendidikan agama Islam menurut K.H. 

Hasyim Asy’ari di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan”. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Mutho’in M.Ag. 

Kata Kunci: Implementasi, pendidikan agama Islam, K.H. Hasyim asy’ari 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi konsep 

Pendidikan Agama Islam menurut K.H. Hasyim Asy'ari serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi konsep pendidikan agama Islam K.H. Hasyim Asy'ari berlangsung 

melalui empat fungsi manajerial pendidikan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, prinsip persiapan, niat, dan 

tujuan pendidikan yang baik telah terinternalisasi dalam etos pedagogis guru, 

meskipun belum sepenuhnya tertuang secara eksplisit dalam dokumen 

pembelajaran. Integrasi kurikulum agama dan umum mencerminkan prinsip anti-

dikotomi keilmuan yang menjadi ciri khas pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari. Pada 

tahap pengorganisasian, penanaman nilai-nilai keislaman dilaksanakan secara 

kolektif oleh seluruh guru dengan dukungan Guru Ke-NU-an sebagai penguat 

transmisi nilai Ahlussunnah wal Jamaah. Pada tahap pelaksanaan, ditemukan 

kesesuaian dengan pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari melalui orientasi pendidikan 

yang menekankan ketakwaan, penggunaan metode diskusi sebagai bentuk adaptasi 

musyawarah, keteladanan guru, serta pembiasaan keagamaan yang sistematis. 

Sementara itu, metode sorogan dan bandongan belum diterapkan karena perbedaan 

karakteristik antara pesantren dan sekolah formal sedangkan metode hafalan juga 

jarang diterapkan dan belum menjadi bagian utama dalam proses pembelajaran. 

Pada tahap evaluasi, penerapan penilaian tertulis, lisan, dan observasi perilaku serta 

penggunaan indikator non-kognitif menunjukkan keselarasan dengan pandangan 

K.H. Hasyim Asy'ari yang menekankan evaluasi aspek pengetahuan dan karakter. 

Implementasi tersebut didukung oleh visi kelembagaan yang kuat, kurikulum 

keagamaan khas, kompetensi guru, serta program pembiasaan yang sistematis. 

Adapun faktor penghambat utama berasal dari perubahan karakteristik peserta didik 

di era digital, seperti menurunnya sikap hormat kepada guru, motivasi belajar yang 

beragam, dan ketergantungan pada gawai. Kondisi ini mendorong sekolah untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif tanpa mengabaikan prinsip-

prinsip pendidikan K.H. Hasyim Asy'ari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan manusia, pendidikan memegang peranan penting sebagai 

sarana untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman melalui proses 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Tanpa adanya pendidikan, manusia 

akan menghadapi berbagai kesulitan dalam kehidupannya, terutama pada 

keterbatasan pengetahuan, informasi, dan kemampuan dalam menghadapi 

berbagai tantangan (Yanto & Chudori, 2022: 186). pendidikan menjadi 

aspek yang sangat fundamental dalam menunjang keberlangsungan 

kehidupan manusia sekaligus mendukung tercapainya pembangunan 

nasional. Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari pendidikan, 

karena melalui pendidikan seseorang mampu membentuk dan mengarahkan 

dirinya menjadi pribadi yang lebih baik, seperti yang tercantum dalam 

Undang-undang pasal 28C yakni bahwa Setiap orang berhak mendapatkan 

pendidikan dan manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan 

budaya.  

Di kehidupan masyarakat yang terus mengalami perubahan, 

pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan eksistensi serta arah 

perkembangan masyarakat. Pada arus globalisasi dan modernisasi yang 

menghadirkan tantangan moral serta etika yang semakin rumit, melalui 
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pendidikan agama Islam diharapkan dapat menjadi landasan moral yang 

kuat (Nakhma’ussolikhah et al., 2025: 339). 

Pengajaran agama Islam sangat memengaruhi pembentukan 

karakter dan akhlak mulia seseorang. Islam dianggap dalam lingkungan 

pendidikan tidak hanya sebagai sumber pembelajaran kognitif; itu juga 

dianggap sebagai alat untuk internalisasi nilai-nilai syariat dalam 

kepribadian individu. Dalam Al-Qur'an Surat At-Taubah ayat 122, Allah 

SWT mengatakan bahwa tidak sepatutnya semua orang mukmin pergi ke 

medan perang, melainkan sebagian dari setiap golongan harus tinggal untuk 

belajar tentang agama mereka, sehingga mereka dapat memberi peringatan 

kepada kaumnya ketika mereka kembali: 

انَ 
َ
نْ  ۞ وَمَا ك ا نََفَِرَُ م 

َ
لَ وْ 

َ
ةًۗ   فََّلَ

ا فَّ 
َ
ا ك و  رُ  فِ  يََنْ  نَ لْ  وْ  نُ  م  ؤْ  مُ 

 
  الْ

 
يََتََ ك  

 
مْ  طََا ىِٕ فَِةًۗ  لْ هُ  نْ  قََةًۗ  م   رُ    فَّ 

 
ا لِّ وْ  هُ  فَِق 

هُ  
 
عَلَ

َ
مْ  لْ هُ  ي 

َ
لْ ْٓا ا  وْ  ذَا رَجَع  مْ  ا  مَهُ  ا قََوْ  و  ر  ذ  نْ  يَ  ن  وَلْ 

ي  ى الد   نَ ࣖف  و  ذَر   مْ  يَح 

 “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?” (Terjemah Kemenag 

2019).  
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Salah satu hasil yang diharapkan dari proses pembelajaran agama 

Islam adalah penerapan nilai dan prinsip ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada hakikatnya, tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

membuat siswa menjadi orang yang beriman, cerdas, dan berakhlak 

karimah. Tata kelola pendidikan ini harus diselenggarakan secara terencana, 

terstruktur, dan sistematis melalui jalur formal dan nonformal, menurut 

(Najamudin, 2024: 2). Fokus utama pembelajaran ini di sekolah adalah 

untuk menumbuhkan fondasi iman dan ketakwaan siswa, meningkatkan 

kesadaran nasional, dan menyediakan mereka dengan kesiapan akademik 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Hardiyanti et 

al., 2023: 111).  

Salah satu tokoh penting dalam sejarah pendidikan Islam Indonesia 

adalah KH. Hasyim Asy'ari (Purnamasari, 2023: 13). Sebagai ulama dan 

pencipta pendidikan, beliau menempatkan pendidikan sebagai bagian 

penting dari kehidupan manusia melalui gerakan praktis dan pemikiran 

teoretis. Kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim memuat gagasan besarnya 

tentang episteme pendidikan. Penelitian dapat difokuskan pada beberapa 

elemen penting dari paradigma pendidikan yang dibangun oleh K.H. 

Hasyim Asy'ari. Ini termasuk konsep dasar, orientasi tujuan, struktur 

kurikulum, dan metodologi pembelajaran yang digunakan (Nasucha et al., 

2022: 21).  

Paradigma kependidikan K.H. Hasyim Asy'ari berpusat pada 

rekonstruksi profil insan kamil, yang berkiblat pada uswah hasanah Nabi 
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Muhammad SAW. Menurutnya, institusi pendidikan memiliki misi spiritual 

untuk membantu orang mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan 

sekadar memberikan pengetahuan dan kemampuan sains. Berdasarkan 

pemikiran ini, esensi pendidikan sejati adalah membimbing orang menuju 

kebahagiaan duniawi (Nasucha et al., 2022: 21). Strategi ini dicapai melalui 

struktur kurikulum yang mengintegrasikan ilmu syariat seperti fikih, ushul 

fikih, nahwu, dan sharaf yang berasal dari Al-Qur'an dan Hadis dengan sains 

umum. Selain itu, metodologi pengajaran kontekstual diterapkan pada 

tujuan, materi, dan lingkungan pendidikan (Yuniari, 2021: 59). 

Kajian tentang penerapan konsep pendidikan K.H. Hasyim Asy'ari 

dianggap sangat penting, terutama di SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan, 

yang merupakan institusi resmi yang mengintegrasikan warisan 

pemikirannya dalam konteks kontemporer. Sebagai hasil dari studi 

pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan guru PAI, sekolah 

ini menetapkan K.H. Hasyim Asy'ari sebagai pusat pendidikan. Manifestasi 

ini menunjukkan upaya untuk menggabungkan sains umum dan ilmu 

agama, menginternalisasi adab selama pendidikan, dan menyelaraskan 

kualitas akademik dengan konstruksi karakter Islami. Dengan demikian, 

hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kependidikan tersebut telah diterapkan dalam pembelajaran PAI dan 

kebiasaan keagamaan. Sebagai hasil dari aktivitas konkretnya, dia 

melakukan salat Dhuha dan Zuhur berjamaah, mengadakan istighasah, dan 

membaca selawat Nariyah setiap bulan sebagai cara untuk mendekati Allah 
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SWT. Prestasi siswanya telah diperkuat oleh keberhasilan implementasi 

aktivitas ini. Mereka telah memenangkan kejuaraan di bidang olahraga (lari 

cepat dan lari jarak jauh) dan seni (menulis puisi) di LP Ma'arif NU Kota 

Pekalongan. 

Sejumlah peneliti telah meneliti aktualisasi pemikiran KH. Hasyim 

Asy'ari dalam pendidikan Islam, terutama dalam konteks institusi 

pendidikan formal. Penelitian Eva Rachmawati tahun 2019 berjudul 

"Implementasi Pemikiran Pendidikan Islam K.H. Hasyim Asy'ari dalam 

Lembaga Pendidikan Hasyim Asy'ari Kudus (Studi Kasus di MA Hasyim 

Asy'ari 1 Kudus)" merupakan salah satu penelitian yang relevan. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa ada kesamaan fokus dalam membedah 

aplikasi kependidikannya. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dari yang 

sebelumnya karena berfokus pada SMA, sedangkan yang sebelumnya 

dilakukan pada jenjang Madrasah Aliyah (MA) di Kudus. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini secara 

komprehensif membahas aktualisasi konsep pendidikan Islam gagasan KH. 

Hasyim Asy'ari, yang mencakup dimensi tujuan, struktur kurikulum, dan 

metode pengajarannya di pendidikan formal. Namun, selama penelusuran 

literatur, tidak ada penelitian yang secara khusus memeriksa penerapan 

konsep tersebut pada mata pelajaran PAI di SMA Hasyim Asy'ari 

Pekalonga. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi seberapa aktual 

konsep kependidikan Islam gagasan KH. Hasyim Asy'ari diintegrasikan ke 
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dalam dimensi tujuan, kurikulum, dan metode pembelajaran PAI di SMA 

Hasyim Asy'ari Pekalongan. Alat analisis manajemen POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) digunakan untuk membingkai proses 

pembedahan data di lapangan. Dengan menggunakan metode ini, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran lengkap tentang relevansi dan 

kontribusi nyata pemikiran klasik KH. Hasyim Asy'ari dalam lingkungan 

pendidikan kontemporer, terutama dalam pembentukan generasi siswa yang 

berilmu, beradab, dan bermoral luhur. Dengan mempertimbangkan urgensi 

ini, peneliti ingin menyelidiki “Implementasi  Konsep pendidikan 

Agama Islam menurut K.H Hasyim Asy’ari di SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana pemahaman pendidik, peserta didik dan sekolah mengenai 

konsep pendidikan agama Islam menurut K.H. Hasyim Asy’ari? 

2. Bagaimana perencanaan pendidikan agama Islam menurut K.H. 

Hasyim Asy’ari terhadap materi pendidikan agama Islam yang 

diajarkan di sekolah tersebut? 

3. Bagaimana pengorganisasian K.H. Hasyim Asy’ari tercermin dalam 

metode pendidikan Islam yang dilaksanakan oleh para pendidik di 

SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan? 

4. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah tersebut 

sesuai dengan pendidikan Islam menurut K.H. Hasyim Asy’ari? 
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5. Bagaimana evaluasi pendidikan agama Islam di sekolah tersebut sesuai 

dengan pendidikan Islam menurut K.H. Hasyim Asy’ari? 

6. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 

pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari dalam proses pendidikan Islam di 

SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan? 

1.3. Pembatasan Masalah 

1. Fokus penelitian ini terbatas pada implementasi pendidikan agama 

Islam menurut K.H. Hasyim Asy’ari dalam konteks bidang keagamaan. 

2. Lokasi penelitian dibatasi pada SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan 

sebagai objek kajian. 

3. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru pendidikan agama 

Islam, guru NU dan peserta didik yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah, adanya beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi konsep pendidikan agama Islam menurut K.H. 

Hasyim Asy’ari di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan konsep pendidikan agama Islam menurut K.H. 

Hasyim Asy’ari di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi implementasi konsep pendidikan agama Islam 

menurut K.H. Hasyim Asy’ari di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan konsep pendidikan agama Islam menurut K.H. 

Hasyim Asy’ari di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap implementasi 

konsep pendidikan agama Islam menurut K.H. Hasyim Asy’ari di 

SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. Hasil penelitian diharapkan 

memperluas dasar teoretis mengenai relevansi pemikiran tokoh 

lokal dalam konteks pendidikan modern. 

b. Temuan penelitian dapat memperkaya model implementasi konsep 

pendidikan Islam dengan menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip 

yang dirumuskan oleh K.H. Hasyim Asy’ari diterapkan dalam 

lembaga pendidikan formal tingkat menengah. Dengan demikian, 

penelitian ini menambah variasi model implementasi pendidikan 

Islam dalam ranah teoretis. 
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2. Secara Praktis 

Manfaat praktisi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi pihak sekolah, khususnya SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan, dalam mengembangkan dan memperkuat praktik 

pendidikan berbasis nilai-nilai pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari. hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan penguatan dalam 

menerapkan nilai-nilai Konsep pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari, dari, 

tujuan, kurikulum, dan metode pendidikan. 

a. Penelitian ini memberikan rekomendasi akademik yang dapat 

digunakan sekolah untuk mengevaluasi dan mengembangkan 

implementasi konsep pendidikan Islam agar lebih efektif dan selaras 

dengan visi pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari. 

b. Penelitian ini memperkuat identitas kelembagaan sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang mengintegrasikan tradisi pesantren 

dengan pendidikan formal, sehingga dapat mendukung tujuan, 

pengembangan kurikulum, serta peningkatan mutu lembaga secara 

keseluruhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan dua 

hal utama yang menjawab fokus penelitian, yaitu implementasi konsep 

pendidikan agama Islam menurut K.H. Hasyim Asy'ari serta faktor pendukung 

dan penghambatnya di SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan. 

a. Pertama, implementasi konsep PAI K.H. Hasyim Asy'ari di sekolah 

tersebut berlangsung melalui empat tahapan manajerial yang masing-

masing menunjukkan tingkat kesesuaian berbeda. Pada aspek 

perencanaan, kesesuaian konseptual dengan pemikiran K.H. Hasyim 

Asy'ari khususnya prinsip persiapan, niat, dan tujuan yang baik telah 

terinternalisasi dalam etos pedagogis guru meski belum selalu 

diartikulasikan secara eksplisit dalam dokumen RPP. Integrasi kurikulum 

agama dan umum yang diterapkan sekolah juga mencerminkan secara 

nyata prinsip anti-dikotomi keilmuan yang menjadi ciri khas pemikiran 

beliau. Pada aspek pengorganisasian, tanggung jawab penanaman nilai 

keislaman bersifat kolektif dan melibatkan seluruh guru sebagai agen 

pendidikan Islam, dengan keberadaan Guru Ke-NU-an sebagai inovasi 

struktural penting dalam transmisi nilai Ahlussunnah wal Jamaah.  

Pada aspek pelaksanaan yang merupakan dimensi paling tampak dari 

implementasi pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari ditemukan kesesuaian pada 

empat elemen, yaitu orientasi tujuan pendidikan pada ketakwaan, 

penggunaan metode diskusi sebagai adaptasi dari metode musyawarah, 
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keteladanan guru sebagai media transmisi akhlak, dan pembiasaan 

keagamaan yang sistematis. Namun, metode sorogan dan bandongan yang 

menjadi ciri khas pedagogis pesantren belum diterapkan di kelas, sebagai 

konsekuensi logis dari perbedaan konteks pesantren dan sekolah formal. 

Pada aspek evaluasi, penggunaan tiga modalitas penilaian (tertulis, lisan, 

dan observasi perilaku) serta penetapan indikator non-kognitif oleh kepala 

sekolah menunjukkan kesesuaian signifikan dengan filsafat evaluasi K.H. 

Hasyim Asy'ari yang memandang evaluasi tidak hanya sebagai 

pengukuran penguasaan materi, tetapi juga sebagai sarana penilaian 

pembentukan karakter. 

b. Kedua, implementasi tersebut dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara 

kekuatan kelembagaan internal dan tekanan kontekstual eksternal. Faktor 

pendukung meliputi visi kelembagaan yang kuat, kurikulum khas 

keagamaan, kompetensi guru, serta ketersediaan sarana dan program 

pembiasaan yang sistematis, yang bersama-sama membentuk fondasi 

institusional yang kokoh. Sebaliknya, faktor penghambat utama bersifat 

struktural, yakni perubahan karakteristik peserta didik di era digital yang 

berdampak pada melemahnya sikap hormat terhadap otoritas guru, 

motivasi belajar yang variatif, serta ketergantungan pada gawai. 

Tantangan ini menuntut respons pedagogis yang adaptif, seperti 

penyelipan unsur permainan dalam pembelajaran dan perhatian lebih 

terhadap peserta didik yang pasif, tanpa meninggalkan jiwa prinsip 
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pendidikan K.H. Hasyim Asy'ari yang menekankan penyesuaian metode 

dengan kebutuhan dan karakter peserta didik. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pemikiran 

pendidikan K.H. Hasyim Asy'ari telah terimplementasi secara substansial 

di SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan, baik secara eksplisit maupun 

implisit, meskipun masih terdapat ruang adaptasi khususnya pada metode 

pedagogis berbasis tradisi pesantren agar relevansinya dapat 

dipertahankan di tengah dinamika peserta didik generasi digital. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

a. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk terus mengembangkan dan 

memperkuat program-program yang secara konsisten menanamkan nilai-

nilai yang diajarkan K.H. Hasyim Asy'ari, misalnya melalui kegiatan 

pembiasaan rutin seperti, Salat dhuha, salat dhuhur berjama’ah dan 

istighosah atau nariyahan , serta evaluasi berkala terhadap efektivitas 

implementasinya. 

b. Bagi guru, khususnya guru pendidikan agama Islam, disarankan untuk 

senantiasa menjadi teladan dalam bersikap dan berperilaku, karena 

keteladanan guru merupakan unsur penting dalam konsep pendidikan K.H. 

Hasyim Asy'ari, serta terus memperkaya metode pembelajaran agar nilai-

nilai tersebut dapat diterima secara lebih bermakna oleh siswa. 
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c. Bagi siswa, disarankan untuk menumbuhkan kesadaran pribadi dalam 

mengamalkan nilai-nilai adab, ikhlas, dan hormat kepada guru, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, sehingga nilai-nilai tersebut 

benar-benar membentuk karakter dan menjadi kebiasaan, bukan sekadar 

dipahami secara teori. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan kajian, 

misalnya dengan melakukan komparasi terhadap penerapan konsep 

pendidikan K.H. Hasyim Asy'ari di berbagai sekolah yang berbasis 

pesantren, maupun menelaah dampak jangka panjang dari implementasi 

konsep tersebut terhadap proses pembentukan karakter peserta didik. 
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